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Abstract

Background: During pregnancy, physiological hormonal changes increase inflammatory
responses, particularly in gingival tissue, making gingivitis and periodontitis more likely to
occur, which can lead to pregnancy complications such as premature birth and low birth weight.
This risk is even higher in pregnant women with malocclusion, especially during the first,
second, and third trimesters. Therefore, appropriate and continuous education is crucial for
pregnant women with malocclusion to enhance awareness of oral hygiene and health, as well as
early detection during pregnancy. Objective: To implement preventive educational efforts
targeting the risk of gingivitis and periodontitis among pregnant women with malocclusion who
visit the Sedati Sidoarjo Health Centre, regardless of whether they are undergoing orthodontic
treatment or not. Method: Interactive education and question-and-answer sessions based on
extraoral and intraoral photographs and oral cavity examinations were conducted on 51
pregnant women who came for check-ups at the KIA clinic. All of the pregnant women had
malocclusion, and 10 of them wore braces. The examination was conducted to assess the
condition of the gums, teeth, and periodontal tissues. Results: The pregnant women
enthusiastically participated in the activity, becoming familiar with the terms gingivitis,
periodontitis, and malocclusion, and understanding the importance of maintaining oral hygiene,
especially during pregnancy. The examination results showed that dental plaque (86.27%) and
red gums (54.9%) were most prevalent among women aged 20-35 years and in the second and
third trimesters. Conclusion: Interactive education combined with extraoral and intraoral
examinations is highly effective in improving oral health during pregnancy and serves as an
early detection method for gingivitis, periodontitis, and malocclusion. Most pregnant women
with malocclusion in their reproductive years experienced gingivitis, and some also had
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periodontitis.

Highlights:
e Hormonal changes increase gingivitis and periodontitis risk during pregnancy.
¢ Malocclusion worsens oral health issues, especially in the 2nd and 3rd trimesters.
¢ Interactive education and examinations improve awareness and early detection.

Keywords: reproductive age of pregnant women, trimester of pregnancy, gingivitis,
periodontitis in pregnant women, malocclusion in pregnant women
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Pendahuluan

Kehamilan merupakan proses dinamis yang melibatkan perubahan besar dalam sistem hormonal, metabolik, dan
imunologis tubuh wanita. Salah satu konsekuensi dari perubahan ini adalah meningkatnya kadar hormon estrogen
dan progesteron secara signifikan[1]. Peningkatan hormon-hormon ini dapat memperkuat respons inflamasi,
termasuk pada jaringan periodontal, yang pada akhirnya meningkatkan kerentanan ibu hamil terhadap gangguan
kesehatan mulut seperti gingivitis dan periodontitis[2].

Gingivitis kehamilan ditandai dengan kemerahan, pembengkakan, dan perdarahan pada gusi, sedangkan
periodontitis dapat menimbulkan kerusakan jaringan penyangga gigi secara permanen, seperti resesi gingiva,
pembentukan poket periodontal, mobilitas gigi, dan bahkan kehilangan gigi[3].

Apabila gingivitis tidak ditangani secara tepat, peradangan dapat berkembang menjadi periodontitis, yaitu penyakit
kronis yang menyerang jaringan penyangga gigi, termasuk ligamen periodontal dan tulang alveolar [4].
Periodontitis ditandai oleh sejumlah indikator klinis, seperti terbentuknya poket periodontal >3 mm, perdarahan
saat probing, mobilitas gigi, resesi gingiva, nanah periodontal, serta adanya kehilangan perlekatan klinis (CAL) dan
resorpsi tulang yang dapat terlihat melalui radiograf [5].

Masalah ini semakin kompleks bila disertai dengan maloklusi, yaitu kelainan susunan gigi yang menyebabkan
kesulitan dalam menjaga kebersihan rongga mulut. Kondisi ini bisa semakin diperburuk pada ibu hamil yang
menggunakan alat ortodontik seperti braket, karena permukaan gigi menjadi lebih sulit dijangkau saat menyikat,
sehingga meningkatkan retensi plak dan akumulasi bakteri patogen[6]. Kombinasi antara perubahan hormonal
kehamilan, maloklusi, dan penggunaan alat ortodontik membuat ibu hamil lebih rentan terhadap infeksi
periodontal[7].

Selain itu, faktor usia ibu dan usia kehamilan juga turut berperan dalam meningkatkan risiko gangguan
periodontal. Usia kehamilan menentukan tingkat perubahan hormonal dan imunitas tubuh, sedangkan usia ibu
dapat mencerminkan tingkat kematangan fisiologis dan perilaku menjaga kebersihan diri, termasuk kebersihan
mulut[8]. Usia muda sering kali dikaitkan dengan rendahnya kesadaran kesehatan, sementara usia tua berisiko
mengalami penurunan respon imun. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa trimester kedua dan ketiga
merupakan periode paling rentan terjadinya gingivitis karena lonjakan hormonal yang paling tinggi terjadi pada
fase ini[9].

Kesehatan mulut yang buruk selama kehamilan tidak hanya berdampak pada ibu, tetapi juga pada janin yang
dikandungnya. Infeksi periodontal dapat menimbulkan respon inflamasi sistemik yang memicu produksi sitokin
proinflamasi seperti IL-1, IL-6, TNF-a, dan prostaglandin E2[10]. Sitokin ini terbukti mempengaruhi kontraksi
uterus dan pertumbuhan janin, sehingga meningkatkan risiko terjadinya kelahiran prematur, preeklamsia, serta
bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR)[11]. Berdasarkan data Riskesdas 2018, prevalensi penyakit
periodontal di Indonesia mencapai angka 74,1%, menunjukkan bahwa masalah ini masih menjadi tantangan besar
dalam kesehatan masyarakat, khususnya pada kelompok ibu hamil[12].

Sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif, kegiatan pengabdian ini tidak hanya bertujuan untuk
mendeteksi dini risiko gingivitis dan periodontitis, namun juga memberikan edukasi menyeluruh kepada ibu hamil
dengan maloklusi pada berbagai trimester kehamilan[13]. Edukasi yang diberikan difokuskan pada pemahaman
mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut selama masa kehamilan, teknik menyikat gigi yang benar
khususnya bagi pengguna alat ortodontik, serta pengetahuan mengenai bahaya plak, inflamasi gingiva, dan
perkembangan penyakit periodontal jika tidak ditangani[14].

Pendekatan edukatif dilakukan secara interaktif dan personal, menggunakan hasil pemeriksaan dan dokumentasi
intraoral setiap ibu hamil untuk menjelaskan kondisi aktual yang mereka alami. Hal ini membuat peserta lebih
mudah memahami hubungan antara maloklusi, perubahan hormonal, dan kerentanan terhadap infeksi periodontal.
Harapannya, edukasi ini mampu membentuk perilaku baru yang lebih peduli terhadap kesehatan mulut selama
kehamilan[15].

Dengan hasil ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam menyusun program promotif dan preventif berbasis usia
dan fase kehamilan, yang relevan untuk diterapkan di tingkat layanan primer. Selain itu, kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan perilaku ibu hamil dalam menjaga kebersihan dan kesehatan
rongga mulut secara menyeluruh.

Metode

Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai dengan Juni 2025. Abdimas ini melibatkan ibu hamil yang
melakukan pemeriksaan kehamilan rutin di Klinik Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) Puskesmas Sedati. Sample diambil
dari semua ibu hamil tersebut jumlah total partisipan sebanyak 51 ibu hamil. Seluruh ibu hamil tersebut mengalami
maloklusi yang terdiri 10 orang ibu hamil yang menggunakan alat ortodonti cekat dan 41 orang ibu hamil yang
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tidak memakai alat ortodonti cekat. Dari seluruh responden yang telah kami periksa, terdapat 48 kasus maloklusi
Klas 1 Angle, 1 kasus maloklusi Klas 2 Angle, dan 2 kasus maloklusi Klas 3 Angle.

a. Work procedures

Kegiatan pengabdian masyarakat (Abdimas) ini diawali dengan penjelasan singkat kepada para responden
mengenai tujuan dan prosedur kegiatan, diikuti dengan pengisian informed consent sekitar dua menit. Selanjutnya
saat pengisian lembar pertanyaan diikuti edukasi interaktif tanya jawab dari pertanyaan tersebut hingga apa yang
dirasakan selama kehamilan dan bagaimana cara menjaga kebiasaan rongga mulut.

Edukasi interaktif terus dilanjutkan saat ibu hamil diperiksa dan dilakukan foto profil wajah dan rongga mulutnya,
dengan menunjukkan hasil pemeriksaan dan hasil foto nya sehingga diharapkan edukasi lebih efektif dan mudah
difahami karena langsung dengan keadaan kasus rongga mulut yang dimiliki setiap ibu hamil.

Pemeriksaan rongga mulut mencakup observasi gingiva kemerahan, gingiva hiperplasia, karang gigi, karies gigi,
stain, kedalaman sulcus gingiva, resesi gingiva, terdapat aliran eksudat/darah,gingiva abses, gingiva fistel, dan gigi
goyang menggunakan kaca mulut disposable dan probe steril. Saat pemeriksaan ini edukasi interaktif terus
dilakukan dengan menjelaskan hasil pemeriksaan.

Pengambilan foto Ibu hamil meliputi, foto profil wajah (extra oral) dan foto rongga mulut (intraoral) menggunakan
kamera handphone dan check retraktor dari bahan stainless steel dan plastik. Selama proses pengambilan foto, ibu
hamil juga dilakukan edukasi interaktif.

Selama melakukan edukasi interaktif, juga dijelaskan pentingnya deteksi dini gingivitis hingga periodontitis dan
cara mencegahnya, serta bagaimana cara menjaga kebersihan rongga mulut selama kehamilan, termasuk informasi
tentang maloklusi dan perawatannya. Setelah itu masing masing responden diberikan souvenir berupa paket
edukatif berisi susu khusus ibu hamil, sikat gigi, pasta gigi, snack, dan roti yang dikemas dalam paper bag.

Lembar pertanyaan terdiri 10 poin mulai dari pengetahuan ibu hamil terhadap gingivitis dan periodontitis,
kebiasaan menyikat gigi, keluhan morning sickness karena hiperemisis, pemahaman tentang periodontitis dan
maloklusi, perawatan gigi yang pernah dijalani serta kepatuhan kontrol gigi ke dokter gigi. Seluruh peserta
menunjukkan antusiasme dan merespons positif karena kegiatan disampaikan dengan menarik dan menyenangkan.

b. Instruments and materials

Alat yang digunakan antara lain: Kaca mulut disposable, Check Retracktor steril, Senter, Probe, Kamera, Souevenir
dikemas dalam paperbag yang berisi susu khusus ibu hamil, sikat gigi, pasta gigi, snack ibu hamil dan bakery.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan tabel 1, berbagai masalah kesehatan rongga mulut ditemukan pada ibu hamil, dengan prevalensi yang
bervariasi tergantung pada usia dan trimester kehamilan. Salah satu kondisi yang paling umum adalah gingiva
kemerahan, yang paling banyak terjadi pada ibu hamil berusia 20-35 tahun (54,9%) dan paling sering muncul pada
trimester kedua (29,41%). Kondisi ini diikuti oleh gingiva hiperplasia, juga dominan pada kelompok usia yang sama
(47,06%) dan meningkat pada trimester kedua (21,57%).

Karang gigi merupakan kondisi yang paling tinggi prevalensinya, dialami oleh 86,27% ibu hamil berusia 20-35
tahun dan sangat dominan pada trimester ketiga (70,59%). Di sisi lain, karies gigi justru lebih banyak ditemukan
pada ibu hamil usia di atas 35 tahun (15,69%) dengan frekuensi tertinggi pada trimester pertama (31,37%),
menunjukkan perlunya perhatian khusus sejak awal kehamilan.

Stain gigi terjadi dalam proporsi yang lebih kecil (9,8%) dan hanya ditemukan pada kelompok usia 20-35 tahun,
terutama pada trimester ketiga (5,88%). Sementara itu, pemeriksaan kedalaman sulkus gingiva menunjukkan
mayoritas ibu hamil memiliki sulkus normal sedalam 2 mm (74,5%), dengan sedikit peningkatan kedalaman di
trimester kedua dan ketiga.

Resesi gingiva juga ditemukan terutama pada ibu usia 20-35 tahun (17,64%), paling sering terjadi pada trimester
ketiga. Aliran darah atau eksudat pada gingiva, yang merupakan indikasi inflamasi, ditemukan pada 5,88% ibu
hamil usia muda, dengan puncaknya pada trimester ketiga. Kondisi langka seperti abses gingiva dan fistel gingiva
masing-masing hanya ditemukan pada 1,96% responden, dan terjadi hampir seluruhnya pada trimester pertama
dan kedua.

Akhirnya, gigi goyang ditemukan pada 19,6% ibu hamil usia 20-35 tahun, paling banyak pada trimester pertama
(9,8%). Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa sebagian besar masalah rongga mulut terjadi pada ibu
hamil berusia 20-35 tahun, dengan kecenderungan meningkat pada trimester kedua dan ketiga. Oleh karena itu,
perawatan kesehatan mulut yang teratur dan edukasi selama kehamilan sangat penting untuk mencegah dan
mengelola kondisi-kondisi tersebut.
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Keadaan Rongga | Karakteristik Kategori F %
Mulut
Terdapat  Aliran | Usia Ibu Hamil 20-35 3 5.88
Darah/Eksudat ~35 0 0
Usia Kehamilan ™ 1 1 1.96
™ 2 0 0
™ 3 2 3.92
Gingiva Abses Usia Ibu Hamil 20-35 1 1.96
>35 0 0
Usia Kehamilan ™ 1 0 0
™ 2 1 1.96
™ 3 0 0
Gingiva Fistel Usia Ibu Hamil 20-35 1 1.96
>35 0 0
Usia Kehamilan ™ 1 1 1.96
™ 2 0 0
™ 3 0 0
Gigi Goyang Usia Ibu Hamil 20-35 10 19.6
>35 1 1.96
Usia Kehamilan ™ 1 5 9.8
™ 2 3 5.88
™ 3 3 5.88
Gingiva Kemerahan | Usia Ibu Hamil 20-35 28 54.9
>35 4 7.84
Usia Kehamilan ™ 1 7 13.73
™ 2 15 29.41
™ 3 10 19.61
Gingiva Hiperplasia | Usia Ibu Hamil 20-35 24 47.06
>35 1 1.96
Usia Kehamilan ™ 1 6 11.76
™ 2 11 21.57
™ 3 8 15.69
Karang Gigi Usia Ibu Hamil 20-35 44 86.27
>35 4 7.84
Usia Kehamilan ™ 1 11 1.96
™ 2 20 3.92
™ 3 17 70.59
Karies Gigi Usia Ibu Hamil 20-35 36 5.88
>35 3 15.69
Usia Kehamilan ™ 1 8 31.37
™ 2 15 29.41
™ 3 16 19.61
Table 1. Hasil Pemeriksaan Rongga Mulut Ibu Hamil
Keadaan Rongga | Karakteristik Kategori F %
Mulut
Stain Usia Ibu Hamil 20-35 5 9.8
>35 0 0
Usia Kehamilan ™ 1 0 0
™ 2 2 3.92
™ 3 3 5.88
Kedalaman Sulcus | Usia Ibu Hamil 20-35 (2 mm) 38 74.5
Gingiva 20-35 (3 mm) 7 13.72
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20-35 (4 mm) 2 3.92
>35 (2 mm) 3 5.88
>35 (3 mm) 1 1.96
>35 (4 mm) 0 0

Usia Kehamilan ™ 1 (2 mm) 10 19.6
T™ 1 (3 mm) 2 3.92
T™ 1 (4 mm) 1 1.96
T™ 2 (2 mm) 16 31.37
T™ 2 (3 mm) 5 9.8
T™ 2 (4 mm) 0 0
T™ 3 (2 mm) 15 29.41
T™M 3 (3 mm) 1 1.96
T™ 3 (4 mm) 1 1.96

Resesi Gingiva Usia Ibu Hamil 20-35 9 17.64

>35 0 0

Usia Kehamilan ™ 1 2 3.92
™ 2 2 3.92
™ 3 5 9.8

Table 2.
DISKUSI

Kegiatan abdimas ini menunjukkan bahwa gangguan kesehatan mulut cukup tinggi pada ibu hamil dengan
maloklusi, khususnya pada usia 20-35 tahun. Tingginya prevalensi karang gigi (86,27%) dan gingiva kemerahan
(54,9%) mengindikasikan kurangnya efektivitas kebiasaan menyikat gigi dalam populasi ini, terutama pada
pengguna alat ortodontik. Ini sejalan dengan temuan bahwa retensi plak meningkat secara signifikan pada
permukaan gigi dengan braket, yang pada akhirnya meningkatkan risiko inflamasi.

Trimester kedua dan ketiga menjadi periode paling rentan, diduga karena perubahan hormonal yang lebih besar,
yang menyebabkan peningkatan permeabilitas vaskular dan respons inflamasi pada jaringan periodontal. Hal ini
sesuai dengan literatur yang menyebutkan bahwa estrogen dan progesteron memiliki peran dalam memperparah
gingivitis kehamilan.

Kondisi seperti resesi gingiva (17,64%), gigi goyang (19,6%), dan adanya aliran darah/eksudat (5,88%) menjadi
indikator awal dari progresi gingivitis ke arah periodontitis. Sementara kondisi langka seperti abses dan fistel
gingiva menunjukkan kemungkinan adanya infeksi lanjut yang tidak disadari.

Kegiatan edukasi yang dilakukan secara interaktif dengan visualisasi hasil pemeriksaan memberikan dampak
positif yang signifikan. Sebagian besar responden menunjukkan peningkatan kesadaran dan ketertarikan untuk
menjaga kebersihan mulutnya. Hal ini memperkuat pentingnya pendekatan edukatif berbasis visual dan personal
dalam program kesehatan masyarakat, terutama untuk kelompok rentan seperti ibu hamil.

Simpulan

Mayoritas ibu hamil dengan maloklusi yang diperiksa mengalami kondisi rongga mulut yang memerlukan
perhatian, seperti karang gigi, gingiva kemerahan, dan resesi gingiva, terutama pada trimester kedua dan ketiga.
Faktor usia muda (20-35 tahun) dan usia kehamilan trimester tampaknya berperan dalam memperberat kondisi ini.

Pemberian edukasi interaktif dengan pemeriksaan dan foto ektraoral dan intraoral sangat efektif meningkatkan
pemahaman ibu hamil mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut selama masa kehamilan. Ibu hamil
juga memahami istilah serta tanda tanda gingivitis, periodontitis dan maloklusi karena melihat langsung dari hasil
foto intraoralnya. Pendekatan ini dapat menjadi model edukasi interaktif yang aplikatif untuk diterapkan di layanan
primer dan program pengabdian masyarakat lainnya dalam rangka mencegah gingivitis dan periodontitis sejak dini.
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Dokumentasi

Figure 2. Pengisian Lembar Pertanyaan oleh Ibu Hamil

Figure 3. Pemeriksaan Rongga Mulut Ibu Hamil Dengan Maloklusi
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Figure 4. Pengambilan Foto Dokumentasi Pemeriksaan Rongga Mulut Ibu Hamil

Figure 5. Pemberian Edukasi Dan Layanan Konsultasi Pada Ibu Hamil Dengan Maloklusi

Figure 6. Pemberian Souvenir untuk Ibu Hamil dengan Maloklusi
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Figure 8. Keadaan Rongga Mulut Ibu Hamil Dengan Maloklusi Yang Tidak Melakukan Perawatan Ortodonti
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